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~ ™ BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
s 5

BMKG

: KEPUTUSAN
KEPALA BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA

NOMOR : SK.70/KP.003/KB/BMKG-2011

TENTANG
PENUNJUKAN KOORDINATOR
STASIUN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA DI SETIAP PROVINSI
DI LINGKUNGAN BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA

KEPALA BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,

Menimbang : a. bahwa dengan berubahnya Badan Meteorologi dan Geofisika
menjadi Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2008 tentang
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, maka perlu
dilakukan penyesuaian dan penunjukan kembali stasiun
meteorologi, klimatologi, dan geofisika di setiap provinsi;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu menetapkan Keputusan Kepala Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika tentang Penunjukan Koordinator
Stasiun Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika di Setiap Provinsi

di Lingkungan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika;

Mengingat - 1. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2009 tentang Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 139, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5058);
2 Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2008 tentang Badan

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

3. Keputusan Kepala Badan Meteorologi dan Geofisika Nomor
KEP. 005 Tahun 2004 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Besar Badan Meteorologi dan Geofisika, Stasiun Meteorologi,
Stasiun Klimatologi, dan Stasiun Geofisika sebagaimana telah
diubah dengan Keputusan Kepala Badan Meteorologi dan
Geofisika Nomor 007/PKBMG.01/20086;

4. Keputusan Kepala Badan Meteorologi dan Geofisika Nomor
KEP.006 Tahun 2004 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Stasiun Pemantau Atmosfer Global;

5. Peraturan Kep_ala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika Nomor KEP. 03 Tahun 2009 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika;

MEMUTUSKAN:

:KEPUTUSAN KEPALA BADAN METEOROLOGI,

KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA TENTANG PENUNJUKAN
KOORDINATOR STASIUN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI,
DAN GEOFISIKA DI SETIAP PROVINSI DI LINGKUNGAN
BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA.

- Menunjuk Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) sebagai

Koordinator Stasiun Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika di
Setiap Provinsi di Lingkungan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan

Geofisika sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

- Koordinator sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU

mempunyai tugas :

a. mengoordinasikan penyusunan Rencana Kerja Tahun
Anggaran (RKA) UPT dan pelaksanaan Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) di masing-masing provinsi;dan

b. mengoordinasikan kegiatan pelayanan UPT Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika di masing-masing provinsi dengan

Pemerintah Daerah dan/atau Pemerintah Provinsi setempat.



KETIGA - Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan Kepala Badan
Meteorologi dan Geofisika Nomor SK.24/KP.003/KB/BMG-2005
tentang Penunjukan Koordinator Stasiun Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika di Setiap Provinsi di Lingkungan Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika sebagaimana telah diubah dengan
Keputusan Kepala Badan Meteorologi dan Geofisika Nomor
SK_179/KP.003/KB/BMG-2006, dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.

KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pad:;_}grlggal 30 November 2011

KEPALABADAN METEOROLOGI,
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SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada :

1. Sekretaris Utama BMKG;

2. Para Peputi di Lingkungan BMKG;

3. Inspektur BMKG;

4. Para Kepala Biro dan Para Kapus BMKG,;

5. Para Kepala Unit Pelayanan Teknis di lingkungan BMKG.




uedediieg uededyieg 16ojoloaja|y unisels ejedsy HNIL NYLNYWITY| 22
nieg lefueg nieg Jefueg i6ojojewy unisels ejeday| NVLY13S NYLINYWIT| L2
eAeleybueled eleieybueled 16ojoloalay unisels ejeday) HYONIL NYLNYWITYML 02
Buedny Buedny exisyjos9 unisels ejeday HNWIL YIYOONIL VSNN| 61
wesepep we.eje 1Bojoloajaly unisels ejeday LvdvE VHVOONIL VSNN| 8IA
mhmnm._:w m\mmnm‘_aw - epuenp _mo_o_omHmS_ unisejs m_mn_m! HNAWIL YAV L)
Jeseduaq Jeseduaq ||| yeheipa iS00 uep 160j0103)al Jesag lejeg eleday] vg| 91
yeuequod yeuenuod - oipedng |60j0103ja | Unise}s eleday 1V NYLNYINITY| SL
Buesey Bunfue Bundwe sepuegq 16ojo108)8 unisels ejedsy| OANNAWY|| ¥L
Buequisjed Buequisied - usjuay 1Bojojewy unisels ejeday NYLV13S vY3ILVYINNS|| €L
ninyBuag nimyBuag - leeg nejngd Bojojewy unisels ejeday NINMON3g| 24
1quuer 1quer 16ojo108)8N unisels ejeda) 1anvrf L
Bueuld |exbued Bueuld |exbued |6ojolosialy unisels ejeday| ONNLIT3g YMONvE| 0L
Bueiewsag Bueltewsas 16ojojewIpY UNise)S eleday HYON3IL YMYT| 6
Bunpueg Bunpueg exisyoeo uniseis efedayi| Lvive vmvr| e
epexer youd Bunfue) wiepy 16ojojoajay unisels m_m%x_ VLIEWIYE IMaf 2
1endin . 1|indig || yehejipa exisyoa9 uep |Bojososia|y Jesag lejeq ejeday NILNvaEl 9
wejeg wejeg - wipeN BueH ofojoloaja unisels eleday NYNYINd3A NI §
nieg uejad nileg uejad _.mo_o._om:mS_ unisejs eleday| Nvidll ¢
Buefued Bueped Buefued Bueped exisyoas unise}s ejeday 1vdva va3Lvwns| €
|20y epueg ysoy epueg |Bojolosiey unisels eledayl  INVIVSSNYEYA HIOY JONDONYN| 2
uepajy uepay | Yekeipn e3iisyoa9 uep 1Bojolos)al Jesag lejeq ejeday| vavLN vaaLwvnns| L
jewe|y ynfunjig BueA jeqeled ISUIAOL 10}eUlploOy ON

VMISIH039 NVA 190TOLVINITY ‘1I90TOHOILIIN NvAVE NYONNMONIT I

ISNIAOYd dVILIS 1A YMISIH03D NVA ‘ID0TOLVYINITH 190710403 LIAN NNISYLS HOLVYNIAHOOM

L L0C 1aquaAoN Qe
L1LOZ-OXING/GN/E00 dA/0LAS

S IVOONV.L
© HOWON

DMNG YIVdIH NVYSNLNdIH NVHIdINY1




100 2 216261 &mﬂ

RJIA\:IIll...

\\m 177 mm\

"0S'IN 'ONOrIYVH "9 O.Mn.s\“ 5

“vYISIH03O NVd A e
19070803 13N NYAVE VIVdIH

auslepy aualely - 1Bojoioajal unisels ejedsy Lwdvd ISIMYINS| €€
euexedbo enexeABo, - eyisiioag unisels ejedadl| VIHYMVYADOA YMIWLLSI HYd3Ivad) <€
Buoiog uewyar 1Bojolosiey unisels ejedsy 1vdve YAVT NVIdl|| LE
eindeler eindefer A yeAgIpA BYISH02D uep [Bojoloa)aly Jesag Iejeg eleday VYNdvd| 0
ajeusa] sjeula 16ojosoa)ay UNise)S ejeday weYLO MINTYINY 62
uoquy uoquiy - BYISY0SD) Unisels e|eday MANTVYINY 82
0[BjuoI09) o|ejuolo9) 1Bojolos)apy unisels ejeday OIVLINOHO9| 22
opeuepy opeuely - unBueuipn BHISYOSD) UNISE)S Eleday vovLN ISIMYINS|| 92
nied nled 160010315 UriiSe)S ejeday HYONIL ISIMYINS| §2
neg-neg neg-neg |6ojoiog}aly unisels eleday VHYOONIL ISIMYINS|| +2
JESSENEN Jesseye Al UeABI BXISyoaD uep |Bojolosiay Jesag lejeg ejeday NYLYI3S ISIMYINS|| €2
jewe|y ynlunyg BueA jeqelad ISUIAOJ 4 10}BUIPIOOY ‘ON




